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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM
PERJUANGAN

Siahaan, Ryan Yogianto
03061381621066
Program Studi Arsitektur, Fakuitas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail : ryan.yogi.anto@gmail.com

Sudah lebih dari tigaperempat abad, Indonesia hidup di tanah nusantara ini. Keutuhan dan
kesatuan negara sudah diperjuangkan dan masih dipertahankan hingga masa mendatang.
Sebagai warisan dari para pendahulu, para pahlawan yang gugur di medan tempur, yang
telah mengorbankan jiwa dan raga, meninggalkan kepentingan pribadi demi kepentingan
bersama, melakukan segenap kemampuan yang mereka miliki untuk memperoleh
kebebasan yang terenggut dari para penjajah yang memanfaatkan keramahan dan
kelembutan hati manusia Nusantara. Dewasa ini, bermacam-macam permasalahan dan
tantangan muncul dalam mengembangan dan pelestarian museum. Salah satu yang paling
krusial, yakni rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap museum.
Museumn kurang memiliki daya tarik bagi masyarakat untuk mengisi waktu senggang.
Perlu pengolahan dari segi desain berupa pengolahan spasial yang sistematis, memiliki
alur yang jelas schingga masyarakat dapat menikmati serta mengerti pameran yang
berlangsung pada Museum. Untuk memenuhi ide tersebut, dibutuhkan kawasan strategis
historis, seperti berada di kompleks dengan nilai historis yang tinggi. Selain untuk
menyelaraskan fungsi serta bentuk, juga mendukung antar sesama kawasan bersejarah.
Strategis ditengah kepadatan yang cukup untuk menggugah minat masyarakat umum,
pelajar, mahasiswa, ilmuan, atau bahkan turis mancanegara. Lokasi juga harus sehat,
diartikan sebagai lokasi yang bebas dari polusi, berhawa nyaman untuk dikunjungi dan
memiliki kondisi alam yang tidak merusak koleksi atau objek yang ada di dalam museum.

Kata Kunci: Museum, Perjuangan, Kota Palembang
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ABSTRACT
PLANNING AND DESIGNING STRUGGLE MUSEUM

Siahaan, Ryan Yogianto
03061381621066
Architecture Study ,Faculty of Engineering, Sriwijaya University
E-mail : ryan.yogi.anto@gmail.com

It has heen more than three-quarters of a century, Indonesia has lived in this
archipelago land. The integrity of the statc has been fought for and is still being
maintained into the future. As a legacy from their predecessors, the heroes who
died on the battlefield, who had sacrificed body and soul, left personal interests
for the sake of common interests, did everything they could to obtain the (reedom
that was snatched away from the invaders who took advantage of the friendliness
and gentleness of the Indonesian people of the archipelago. Today, various
problems and challenges arise in developing and preserving tac museum. One of
the most crucial ones, namely the low level of public awareness and concern for
museums. The museum lacks the appeal of the public to fill their spare time. It
needs processing in terms of design in the form of systematic spatial processing,
having a clear flow so that the public can enjoy and understand the exhibition that
is taking place at the Museum. To fulfill this idea, a historical strategic area is
needed, such as being in a complex with high historical value. In addition to
harmonizing functions and forms, it also supports other historic areas.
Strategically in the midst of sufficient density to arouse the interest of the general
public, students, scientists, or even foreign tournists. The location must also be
healthy, defined as a location that is free from pollution, comfortable to visit and
has natural conditions that do not damage the collections or objects in the
museum.

Keywords: Museum, Struggle, Palembang City
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sudah lebih dari tigaperempat abad, Indonesia hidup di tanah nusantara ini.
Keutuhan dan kesatuan negara sudah diperjuangkan dan masih dipertahankan
hingga masa mendatang. Sebagai warisan dari para pendahulu, para pahlawan
yang gugur di medan tempur, yang telah mengorbankan jiwa dan raga,
meninggalkan kepentingan pribadi demi kepentingan bersama, melakukan
segenap kemampuan yang mereka miliki untuk memperoleh kebebasan yang
terenggut dari para penjajah yang memanfaatkan keramahan dan kelembutan hati
manusia Nusantara. Sejarah ini dicatat, diceritakan, tertulis maupun dari mulut ke
mulut, dan diteruskan kepada penerus bangsa, meneruskan semangat untuk
menjaga keutuhan, kesatuan, serta membawa kemakmuran di negeri kita ini.

Museum, yakni tempat dimana sejarah-sejarah ini dihidupkan, dirawat, serta
diingat oleh seluruh orang. Museum menghidupkan kembali situasi, kondisi, serta
suasana dari suatu momen dengan diorama sehingga diorama itu sendiri yang
akan bercerita sejarah dari satu momen tersebut. Museum merawat momen-
momen ini dengan koleksi benda yang memiliki hubungan kuat dengan satu
momen tersebut, bahkan terkadang benda tersebut dibuat replikanya untuk tetap
merawat cerita dibaliknya. Museum mengingatkan orang-orang akan momen-
momen penting yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, mempelajari
kejadian tersebut, menyerap hal positif dan mencermati hal negatif, serta
ditanamkan budi baiknya untuk dijadikan prinsip dalam kehidupan bermasyarakat.

Dewasa ini, bermacam-macam permasalahan dan tantangan muncul dalam
mengembangan dan pelestarian museum. Salah satu yang paling krusial, yakni
rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap museum. Museum
kurang memiliki daya tarik bagi masyarakat untuk mengisi waktu senggang.
Padahal keberadaan museum ini penting selain sebagai tempat mengenang suatu

peristiwa, juga dapat menjadi sumber kebudayaan dan pendidikan.
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Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya museum, dan
menghidupkan fungsi rekreasi museum yang tidak hanya berfungsi sebagai
edukasi dan preservasi. Perlu pengolahan dari segi desain berupa pengolahan
spasial yang sistematis, memiliki alur yang jelas sehingga masyarakat dapat
menikmati serta mengerti pameran yang berlangsung pada Museum.

Rencananya, perancangan Museum ini akan mengangkat sejarah perjuangan
masyarakat Indonesia khususnya di daerah sumatera selatan, mulai masa
penjajahan, puncak perjuangan yaitu kemerdekaan, serta pasca kemerdekaan.

Untuk memenuhi ide tersebut, dibutuhkan kawasan strategis historis, seperti
berada di kompleks dengan nilai historis yang tinggi. Selain untuk menyelaraskan
fungsi serta bentuk, juga mendukung antar sesama kawasan bersejarah. Strategis
ditengah kepadatan yang cukup untuk menggugah minat masyarakat umum,
pelajar, mahasiswa, ilmuan, atau bahkan turis mancanegara. Lokasi juga harus
sehat, diartikan sebagai lokasi yang bebas dari polusi, berhawa nyaman untuk
dikunjungi dan memiliki kondisi alam yang tidak merusak koleksi atau objek

yang ada di dalam museum.

1.2 Masalah Perancangan

- Bagaimanakah perencanaan dan perancangan bangunan Museum Perjuangan
yang dapat menjadi instansi mengedukasi, mengawasi, serta mengkonservasi
sejarah ?

- Bagaimanakah perencanaan dan perancangan bangunan Museum Perjuangan
yang sistematis sehingga pengunjung dapat menyaksikan pameran dengan penuh

keingintahuan tentang sejarah perjuangan ?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan: Menghasilkan rancangan Museum Perjuangan yang mampu menjadi
edukasi, konservasi, serta kurasi yang interaktif antara masyarakat, kurator, serta
peneliti sejarah.

Sasaran: Menghasilkan rancangan bangunan yang sistematis dengan

memanfaatkan sistem paviliun, serta dibantu dengan mengolah unsur sensual
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seperti tekstur, audio, serta visual untuk menciptakan suasana yang mendukung

kelangsungan pameran.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup adalah batasan-batasan yang bertujuan untuk menghindari
meluasnya bahasan dan menghindari salah pengertian.
1. Museum Perjuangan ini memiliki skala pelayanan dengan lingkup umum

hingga konteks sejarah regional yakni Sumatera Selatan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek
sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir
perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/
tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis
perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,
sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep
perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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